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Abstract: The implementation of weigh-in is a technique for handing over information related to the patient's 

condition in a short and adequate manner which if not done correctly, it greatly contributes to medical error. 

Therefore, nurses have to be able to increase effective communication with SBAR in the implementation of weigh-

in to realize patient safety goals in hospitals. The purpose of this study was to find out the corelation between 

SBAR effective communication and the quality of weigh-in implementation and Receiving in the Inpatient Room 

of Maria Walanda Maramis Hospital North Minahasa. The research was conducted using a descriptive analytical 

method of Cross sectional. Samples were taken based on the number of respondents of 43 people using Purposive 

Sampling. Data collection was carried out by questionnaire and observation. Furthermore, the collected data was 

processed by a chi-square statistical test with a α≤ safety level of 0.05.The results of the study showed that there 

was an effective communication of SBAR with the quality of the implementation of weigh-in in the inpatient room 

of Maria Walanda Maramis Hospital in North Minahasa, ρ=0.000 p value less than α≤ value of 0.05.The 

conclusion in this study is that there is a correlaton between effective communication of SBAR and the quality of 

the implementation of weigh-in in the inpatient room of Maria Walanda Maramis Hospital in North Minahasa. It 

is hoped that nurses will further improve the implementation of effective SBAR communication in the 

implementation of arbitration. 
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Abstrak : Pelaksanaan timbang terima  adalah suatu teknik serah terima  terkait keadaan atau kondisi pasien 

secara singkat dan adekuat apabila tidak dilakukan dengan tepat berkontribusi pada medical error. Perawat harus 

mampu meningkatkan komunikasi efektif SBAR dalam pelaksanaan timbang terima guna mewujudkan sasaran 

keselamatan pasien di rumah sakit. Tujuan penelitian ini diketahui Hubungan Komunikasi Efektif SBAR dengan 

Kualitas Pelaksanaan Timbang Terima di Ruangan Rawat Inap RSUD Maria Walanda Maramis Minahasa Utara. 

Penelitian dilakukan menggunakan metode deskriktif analitik bersifat Cross sectional. Sampel diambil 

berdasarkan jumlah respoden 43 orang menggunakan Purposive Sampling. Pengumpulan data dilakuan dengan 

kuesioner dan observasi. Data yang terkumpul diolah dengan uji statistic chi-square dengan tingkat keamanan α≤ 

0,05. Hasil penelitian menunjukan ada hubunagan komunikasi efektif SBAR dengan kualitas pelaksanaan timbang 

terima di ruangan rawat inap RSUD Maria Walanda Maramis Minahasa Utara, ρ=0,000 nilai p kurang dari nilai 

α≤ 0,05. Kesimpulan ada hubungan komunikasi efektif SBAR dengan kualias pelaksanaan timbang terima di 

ruangan rawat inap RSUD Maria Walanda Maramis Minahasa Utara.  

 

Kata Kunci: Komunikasi, SBAR, Pelaksanaan Timbang Terima 

 

1. LATAR BELAKANG 

Keselamatan pasi ren merurpakan prirorirtas u rtama bagi r tenaga kesehatan, teru rtama 

perawat. Hal tersebu rt menjadi r aspek penti rng yang berpengaru rh pada ku rali rtas manajemen 

pelayanan kesehatan (Wirjayantir Wirjayantir, Trirastu rtir Handayanir, and Lu rlu rk Pu rrnomo 2023). Dalam 

Permenkes Tahurn 2011 keselamatan pasi ren dir Rurmah Saki rt merurpakan si rstem dir mana Rurmah 

Saki rt menemu rkan dan menganali rsirs kejadiran urnturk meni rngkatkan layanan kesehatan dan 

memburat asurhan pasi ren lebi rh aman darir evalurasi r awal. Turjuran keselamatan pasi ren dir Rurmah 

Saki rt berurpa adanya bu rdaya keselamatan pasi ren, peni rngkatan akurntabirlirtas Ru rmah Saki rt 
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terhadap pasi ren dan masyarakat, menurrurnya kejadiran yang tirdak dirharapkan dan terlaksananya 

program pencegahan hi rngga ti rdak terurlang kembali r perirsti rwa ti rdak dirharapkan (Wardanengsi rh, B 

Khaerirah, and Sarir 2024).  

Menurrurt laporan dari r Joirnt Commirssiron IRnternatironal (JCIR), Gangguran Komu rnirkasi r dir 

Aurstrali ra menyebabkan kasu rs kecacatan permanen pada pasi ren sebanyak 11% dari r 25.000-

30.000. Selairn irtur data dari r Komirte Keselamatan Pasi ren Rurmah Sakirt (KKPRS) menurnjurkan 

bahwa antara tahurn 2006 sampai r 2011, terdapat 249 kejadi ran ti rdak di rharapkan (KDT) dan 283 

kejadiran nyarirs cedera (KNC). Berdasarkan u rnirt penyebeb spesi rfirk, ada 207 laporan dari r 

perawat IRKP dirsebabkan oleh beberapa fakto antar lai rn kesalahan pelaporan karena ku rrangnya 

penyampairan i rnformasir. Maka komu rnirkasi r yang bu rrurk merurpakan faktor yang sangat penti rng 

urnturk dirperbairkir (S. Rahayu r, Surriranto, and Hurtabarat 2023).  

Dir IRndonesira, jurmlah pelaporan durgaan mal praktirk oleh masyarakat yang belurm 

dirburktirkan menirngkat menjadir 46,67%. Kemurdiran, di rtemurkan 145 i rnsirden mal praktek aki rbat 

gagalnya komu rnirkasi r efekti rf yang di rlaporkan, di rantaranya kasu rs terseburt terjadi r dirwirlayah 

Jakarta 16,67%, Jawa Tengah 20,0%, Banten 20,0% dan Jawa Ti rmurr 3,33%. Laporan irnsirden 

keselamatan pasiren bermanfaat urnturk mengetahurir angka irnsirden keselamatan pasiren dan 

menirlair kuralirtas pelayanan kesehatan dir rurmah sakirt. (Permenkes,2017). 

Rurmah saki rt telah menerapkan komu rnirkasi r SBAR u rnturk di rgurnakan saat melaporkan 

kondirsir pasi ren kepada profesi ronal pemberi r asurhan (PPA) termasu rk saat serah teri rma antar 

perawat di rrurangan (Kemenkes RI R, 2022). Berdasarkan kasu rs terseburt menurnjurkkan bahwa penti rng 

urnturk menerapkan komu rni rkasi r yang efekti rf saat pelaksanaan serah teri rma (handover) sebab 

kegagalan saat handover serirng terjadir dan dapat mengaki rbatkan keterlambatan dalam 

diragnosi rs dan perawatan (Wardanengsirh, B Khaeri rah, and Sari r 2024). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif 

analitik dengan rancangan cross sectional (Potong lintang), dimana data yang menyangkut 

variabel bebas dan terkait akan di kumpulkan dalam waktu yang bersamaan. Rancangan 

penelitian ini akan mempelajari hubungan komunikasi efektif SBAR dengan kualitas 

pelaksanaan timbang terima diruangan rawat inap  RSUD Maria Walanda Maramis. Teknik 

yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah pendekatan Purposive Sampling, dengan 

instrumen pengumpulan data menggunakan keusioner komunikasi efektif SBAR dan lembar 

observasi pelaksanaan timbang terima. Uji analisis yang digunakan adalah uji chi square.  



 
 

e-ISSN: 3032-1344; p-ISSN: 3032-1336, Hal 21-29 
 

Ada beberapa etika yang terdapat dalam penelitian ini yaitu prinsip menghargai hak 

asasi manusia terdiri dari hak untuk ikut atau tidak menjadi responden, hak untuk mendapatkan 

jaminan dari perlakuan yang diberikan dan informed consent, tanpa nama (anonymity), setelah 

subjek bersedia menjadi responden Peneliti nama responden tersebut tidak akan dicantumkan 

karena Peneliti sangat menghargai hak sebagai responden, prinsip keadilan terdiri hak dijaga 

kerahasiaan seperti adanya tanpa nama (anonymity), rahasia responden dijamin oleh peneliti 

hanya kelompok data dan tentu saja yang disajikan atau dilaporkan sebagai hasil riset 

(Confidentiality). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden penelitian 

Distribusi frekuensi berdasarkan umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan masa kerja 

perawat di rangan rawat inap RSUD Maria Walnda Maramis Tahun 2025 (n:43) 

Tabel 1. Respondensi 

 

Sumber Data Primer 2025 

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan distribusi frekuensi keseluruhan responden berumur 19-

40 Tahun berjumlah 43 responden (100%), responden dengan jenis kelamin terbanyak yaitu 

perempuan berjumlah 34 responden (79,1%), responden dengan tingkat pendidikan terbanyak 

yaitu berpendidikan NERS berjumlah 30 responden (69,8%) dan masa kerja terbanyak 

responden yaitu ≤ 3 tahun berjumlah 30 responden (93%). 

 

 

Karakteristik 
Banyaknya Responden 

Frekuensi (f) Presentase (%) 

Umur     

19-40 Tahun 43 100 

Jenis Kelamin     

Laki-laki 9 20,9 

Perempuan 34 79,1 

Tingkat Pendidikan     

D3 13 30,2 

Ners 30 69,8 

Masa Kerja     

≤ 3 Tahun 40 93 

> 3 Tahun 3 7 

Total 43 100 
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Analisis Univariat 

Distribusi frekuensi Komunikasi Efektif SBAR di rangan rawat inap RSUD Maria Walanda 

Maramis Tahun 2025 (n:43) 

Tabel 2. Respondensi 

Komunikasi Efektif SBAR 
Banyaknya Responden 

Frekuensi (f) Presentase (%) 

Baik 26 60,5 

Kurang Baik 17 39,5 

Total 43 100 

Suber Data Primer 2025 

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan komunikasi efektif SBAR terbanyak yaitu komunikasi 

efektif SBAR dengan kategori baik yang berjumlah 26 responden (60,5%). 

Distribusi frekuensi Kualitas Pelaksanaan Timbang Terima di rangan rawat inap RSUD Maria Walanda 

Maramis Tahun 2025 (n:43) 

Tabel 3. Respondensi 

Kualitas Pelaksanaan Timbang Terima 
Banyaknya Responden 

Frekuensi (f) Presentase (%) 

Baik 23 53,5 

Kurang Baik 20 46,5 

Total 43 100 

Suber Data Primer 2025 

Berdasarkan Tabel 5.3 didapatkan kualitas pelaksanaan timbang terima terbanyak yaitu 

kualitas pelaksanaan tibang terima dengan kategori baik yang berjumlah 23 responden (53,5%). 

1. Analisi Bivariat  

Hubungan Kualitas Pelaksanaan Timbang Terima di rangan rawat inap RSUD Maria Walanda 

Maramis Tahun 2025 (n:43) 

Tabel 4. Respondensi 

Komunikasi 

Efektif SBAR 

Kualitas Pelaksanaan Timbang Terima 
Total 

Baik Kurang Baik 

F % F % f % 

Baik 21 48,8 5 11,6 26 60,5 

Kurang Baik 2 4,7 15 34,9 17 39,5 

Total 23 53,5 20 46,5 43 100 

P Value = 0,000 

Nilai Ods Ratio 31,500 
 Suber Data Primer 2025 
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Berrdasarkan taberl 4. dari hasil tabu rasi silang didapatkan data komu rnikasi erferktif SBAR 

baik derngan kuralitas perlaksanaan timbang te rrima katergori baik berrjurmlah 21 rerspondern 

(48,5%), serdangkan komurnikasi erferktif SBAR baik derngan kuralitas perlaksanaan timbang te rrima 

kurrang baik berrjurmlah 5 rerspondern (11,6%). Kermurdian komu rnikasi erferktif SBAR kurrang baik 

derngan kuralitas perlaksanaan timbang te rrima katergori baik berrjurmlah 2 rerspondern (4,7%), 

serdangkan komurnikasi erferktif SBAR kurrang baik derngan kuralitas perlaksanaan timbang te rrima 

kurrang baik berrjurmlah 15 rerspondern (46,5%). 

Hasil urji Chi-Squrarer didapatkan nilai p-valurer serbersar 0,000 mernurnjurkkan bahwa ada 

hurburngan yang signifikan antara Komurnikasi ERferktif SBAR derngan Kuralitas Perlaksanaan 

Timbang Terrima di Ru rangan Rawat inap RSURD Maria Walanda Maramis Minahasa U Rtara. 

Karerna P-valurer < 0,05, hasil ini mernurnjurkkan bahwa hu rburngan terrserburt tidak te rrjadi sercara 

kerberturlan dan sercara statistik signifikan. Se rlain itur, nilai Odds Ratio (OR) serbersar 31,500 

merngindikasikan bahwa komu rnikasi erferktif SBAR yang baik dari perrawat me rmiliki 

kermurngkinan serkitar 31,5 kali lerbih bersar kuralitas u rnturk dilakurakan timbang terrima 

dibandingkan derngan komu rnikasi erferktif SBAR yang ku rrang baik. Derngan kata lain, se rmakin 

serring perrawat merngurnakan komu rnikasi erferktif SBAR, maka se rmakin baik pu rla kuralitas 

perlaksanaan timban terrima pasie rn di rurangan rawat inap RSU RD Maria Wakanda Maramis. 

 

Pembahasan 

Pernerlitian ini berrjurdurl Hurburngan Komurnikasi ERferktif SBAR derngan Kuralitas 

Perlaksanaan Timbang Te rrima di Ru rangan Rawat Inap RSU RD Maria Walanda Maramis 

Minahasa URtara. Pernerlitian ini terlah di laksanakan pada tanggal 26 Fe rbrurari sampai 10 Marert 

2025 derngan rerspondern serbanyak 43 perrawat. Pernerlitian ini mernggurnakan derskriptif analitik 

derngan pernderkatan cross serctional. 

Hasil taburlasi silang Komu rnikasi ERferktif SBAR de rngan Kuralitas Perlaksanaan Timbang 

Terrima mernurnjurkan hasil analisa u rji Chi-squrarer di dapatkan adanya 0 se rl (0%) yang me rmiliki 

nilai frerkurernsi (erxpercterd cou rnt) kurrang dari 5 maka permbacaan hasil di lanju rtkan Perarson Chi-

Squrarer di dapatkan nilai P=0,000 yang me rnurnjurkan bahwa P valurer lerbih kercil dari a=0,05 

serhingga dapat disimpu rlkan terrdapat hurburngan komu rnikasi erferktif SBAR de rngan ku ralitas 

perlaksanaan timbang terrima di ru rangan rawat ini RSU RD Maria Walanda Maramis Minahasa 

URtara. Serdangkan nilai Odd Ratio (OR) = 31,500 yang artinya bahwa komu rnikasi erferktif SBAR 

yang baik dari perrawat me rmiliki kermurngkinan serkitar 31,5 kali le rbih bersar ku ralitas urnturk 

dilakurakan timbang terrima dibandingkan derngan komu rnikasi erferktif SBAR yang ku rrang baik. 

Derngan kata lain, sermakin serring perrawat mernggurnakan komu rnikasi erferktif SBAR, maka 
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sermakin baik purla kuralitas perlaksanaan timban terrima pasiern di rurangan rawat inap RSU RD 

Maria Wakanda Maramis. 

Pernerlitian ini rerlavan derngan hasil pernerlitian Siti Rahayu r, 2023 bahwa hasil Me rtoder 

SBAR serbagian bersar baik be rrjurmlah 27 orang (75%) dan ku rrang berrjurmlah 9 orang (25%). 

Timbang terrima (handoverr) serbagian bersar baik berrjurmlah 27 orang (75%) dan ku rrang 

berrjurmlah 9 orang (25%). U Rji Chi-squrarer diperrolerh p-valurer =0.000 (<p=0.05) yang berrarti ada 

Hurburngan pernggurnaan mertoder komurnikasi erferktif SBAR derngan perlaksanaan timbang te rrima 

(handoverr) di RSURD Anu rntaloko Parigi. Derngan kersimpurlan Ada Hurburngan pernggurnaan 

mertoder komurnikasi erferktif SBAR derngan perlaksanaan timbang te rrima (handoverr) di RSURD 

Anurntaloko Parigi. Rerkomerndasi dari pernerliti ini adalah le rbih merningkatkan pernerrapan 

komurnikasi SBAR sercara erferktif saat handoverr terrurtama di Ru rang perlayanan derngan cara 

mermberrikan perlatihan kerpada perrawat terntang komu rnikasi SBAR agar mernghasilkan kerpurasan 

kerrja serhingga merningkatkan mu rtur perlayanan kerserhatan dalam merncapai derrajat kerserhatan. 

Serlain itur terrdapat pernerlitian yang serjalan dilaku rkan olerh Alfiat Talibo, 2021. Bahwa 

terrdapat hurburngan antara pernggurnaan mertoder komu rnikais SBAR derngan kuralitas perlaksanaan 

handoverr di rurang rawat inap Rurmah Sakit Tingkat II Robe rr Wolterr Mongisidi Manado, p 

=0.000 nilai p ku rrang dari nilai a < 0.05. 

Hasil pernerlitian ini se rsurai derngan terori yang dike rmurkakan olerh (Wijayanti Wijayanti, 

Triasturti Handayani, and Lu rlurk Purrnomo 2023) Dimana komu rnikasi adalah su ratur prosers 

merngurbah perrilakur orang lain. Se rserorang dapat mermperngarurhi sikap, perndapat dan perrilaku r 

orang lain apabila te rrjalin komu rnikasi yang komu rnikatif. Berrdasarkan ernam u rnsurr sasaran 

kerserlamatan pasiern dari layanan asu rhan ker pasiern, komu rnikasi erferktif merrurpakan salah satu r 

perran pernting yang merndu rdurki posisi kerdura serterlah indikasi ide rntifikasi pasiern. Mernghindari 

rersiko kersalahan dalam dalam pe rmberrian asurhan pasie rn dan merningkatkan kersinambu rngan 

perrawat, bidan serrta ternaga kerserhatan lain dan perngobatan maka diharu rskan mernerrapkan 

komurnikasi erferktif diinstalasi rawat inap. 

Komurnikasi erferktif derngan mertoder SBAR pada timbang te rrima mermiliki hu rburngan 

yang errat dalam mernjamin kersinamburngan, kuralitas maurpurn kerserlamatan pasie rn dalam 

perlayanan kerserhatan pada pasie rn. ERferktifnya prosers komu rnikasi timbang te rrima sertiap 

perrturkaran shift perrawat karerna mernerrapkan komu rnikasi SBAR yang bisa mernjerlaskan terntang 

kondisi pasiern baik pasie rn derngan risiko jaturh serhingga sangat direrkomerndasikan mertode r 

komurnikasi SBAR ini urntu rk diterrapkan diperlayanan kerserhatan khursursnya pada ru rmah sakit, 

hal terrserburt ternturnya dapat me rnerkan angka kerjadian tidak te rrdurga serperrti cerderra maurpurn 

traurma lain pada pasiern derngan risiko jatu rh serhingga merningaktkan kerserlamatan pasie rn. 



 
 

e-ISSN: 3032-1344; p-ISSN: 3032-1336, Hal 21-29 
 

Hasil pernerlitian yang dilaku rkan pada 43 rerspondern perlaksana di rurangan rawat inap 

RSURD Maria Walanda Maramis di te rmurkan dari  43 rerspondern yang merlakurkan mertode r 

komurnikasi erferktif SBAR baik be rrjurmlah 26 rerspondern (60,5%), dan rerspondern yang 

komurnikasi erferktif SBAR baik de rngan kuralitas perlaksanaan timbang terrima ku rrang baik 

berrjurmlah 5 rerspondern (11,6%), serdangkan rerspondern yang mermiliki komu rnikasi erferktif 

SBAR kurran baik derngan ku ralitias perlaksanaan timbang te rrima baik berrjurmlah 2 rerspondern 

(4,7%). Hal terrserburt dapat terrjadi karerna berrbagai hal, jika dilihat dari hasil yang ada 5 (11,5%) 

raspondern derngan nilai komu rnikasi erferktif SBAR baik namu rn mermiliki kuralitas perlaksanaan 

timbang terrima kurrang baik me rrurpakan rerspondern derngan masa kerrja >3 tahu rn serhingga 

berrdasarkan yang pernerliti dapatkan di lapangan bahwa ke rmurngkinan salah satu r pernyerbabnya 

yaitur kerjernurhan kerrja (burrnou rt) pada perkerrjaan rurtin, jurga kurrangnya pola perngermbangan karir 

yang baik, promosi yang diharapkan te rrhadap pergawai yang su rda lama berkerrja, dan kertidak 

serimbangan berban kerrja derngan jurmlah ternaga perrawat.   

Perndapat terrserburt serjalan derngan pernerlitian yang dilaku rkan olerh (Irawan, Hastu rti, and 

Bu rdiman 2022) dimana didapatkan hasil yaitu r perrawat yang me rngalami burrnou rt merrurpakan 

perrawat yang mermiliki masa kerrja >3 tahurn. Dalam pernerlitian ini didapatkan bahwa komnikasi 

erferktif SBAR su rda serbagian bersar baik tapi dari pernerlitian ini terrdapat berberrapa asperk yang 

berlurm mermernurhi Komu rnikasi ERferktif SBAR derngan baik, ditinjau r dari hasil obse rrvasi 

langsurng olerh pernerliti te rrkait poin yang ada, se rperrti perrawat serbaiknya mernginformasikan 

apakah pasiern mermiliki riwayat pe rnyakit dahurlur ataur riwayat alerrgi, hasil permerriksaan yang 

surda perrna dilakurkan, serrta tindakan-tindakan yang su rda dilakurkan pada sift serberlurmnya.  

Bergitur jurga dangan prosers perlaksanaan timbang te rrima serbaikanya dilaku rkan derngan 

bernar sersurai SOP yang ada di Ru rmah Sakit karna dari hasil obse rrvasi pernerliti didapatan 

kurrangnya kurnjurngan kerru rangan rurangan saat handoverr tertapi hanya pada ru rangan terrterntur saja 

urnturk dilakurkan dokurmerntasi pada sift terrserburt, serrta masi ada ju rga rurangan yang me rlakurkan 

handoverr terrkait masalah kerserhatan pasiern di derpa pasiern langsurng tanda mernjaga kerrahasiaan, 

dan pada saat serlersai perlaksanaan handoverr antar kerdura sift tidak dilaku rkannya prosers tnya 

jawab serhingga jika ada yang te rrlerwatkan sift yang ada akan me rnerlerpon ker sift serberlurmnya. 

Hal terrserburt kermurngkinana ju rga terrjadi karna kurrangnya perngawasan dari kerpala ru rangan dan 

kerlalaian individur. 

Berrdasarkan hasil pe rnerlitian diatas, pernerliti berrperndapat bahwa terrdapat hu rburngan 

komurnikasi erferktif SBAR de rngan kuralitas perlaksanaan timbang te rrima pasiern. Asurmsi pernerliti 

terrkait komu rnikasi jika tidak dilakurkan derngan baik akan me rnjadi akar pernyerbab insidern 

kerserlamatan pasiern. Misalnya me rngakibatkan mermbu rrurknya kondisi klinis pasiern ataur bahkan 
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kermatian. Namu rn, serlain me rnjadi ancaman bagi kerserlamatan pasiern, komu rnikasi yang erferktif 

jurga merrurpakan alat u rntu rk merngurrangi insidern kerserlamatan pasiern. Komu rnikasi dan 

mermbagikan informasi adalah bagian pernting dari praktik kerperrawatan. Salah satu r komurnikasi 

erferktif dapat dibu rktikan pada perlaksanaan timbang terrima (S. Rahayur, Surrianto, and Hu rtabarat 2023). 

Pernerrapan komu rnikasi erferktif SBAR yang se rsurai pada saat handoverr dapat me rningkatkan 

kerserlamatan pasiern dan dapat mermperrsingkat masa rawatan pasie rn di rurmah sakit. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antar komunikasi 

efektif SBAR dengan kualitas pelaksanaan timbang terima di ruangan rawat inap RSUD Maria 

Walanda Maramis Minahasa Utara. Komunikasi efektif SBAR terbukti berpengaruh terhadap 

kualitas pelaksanaan timbang terima sehingga dapat merningkatkan kerserlamatan pasiern dan 

mencegah suatu yang tidak di inginkan. 
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